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Abstrak: 

1000 hari pertama usia anak menentukan kesehatan mereka kedepannya. Pemantauan tumbuh 

kembang pada bayi dan balita bertujuan menemukan secara dini masalah pertumbuhan pada bayi 

dan balita. Akibat masa pandemic covid-19 banyak posyandu yang tutup dan pelayanan 

pemantauan pertumbuhan dan perkembangan bayi balita dan  anak seolah terabaikan. Tujuan 

kegiatan ini dalam mengidentifikasi masalah pertumbuhan dan perkembangan bayi balita di saat 

kegiatan imunisasi di Praktek Bidan Swasta pada masa pandemic.Metode pelaksanaan kegiatan ini 

adalah memberikan KIE kelompok, pengukuran antropometri dan sharing WhatsApp grup. Hasil 

kegiatan adalah ditemukan dua orang bayi yang mengalami keterlambatan pertumbuhan dan sudah 

diberikan edukasi dan tindakan pemantauan berat badan dan panjang badan selama 4 minggu 

berturut-turut dengan perubahan kenaikan Berat Badan dan Panjang Badan mereka. Penggunaan 

WhatsApp sangat efektif dalam membantu meningkatkan pemahaman terhadap pola pertumbuhan 

bayi serta teknik pemberian Makanan Pendamping ASI. 

Kata Kunci: whatsapp; tumbuh kembang bayi balita; pandemic covid-19. 

 

Abstract: 

The first 1000 days of a child's life determine their future health. Growth monitoring in infants and 
toddlers aims to find early growth problems in infants and toddlers. As a result of the Covid-19 
pandemic, many posyandu were closed and services for monitoring the growth and development 
of infants and children were neglected. The purpose of this activity is to identify growth and 
development problems for infants under five during immunization activities at the Private Midwife 
Practice during the pandemic. The method of implementing this activity is to provide group IEC, 
anthropometric measurements and group WhatsApp sharing. The result of the activity was that 
two babies who experienced growth delays had been given education and monitoring of body 
weight and length for 4 consecutive weeks with changes in their weight gain and length. The use 
of WhatsApp is very effective in helping improve understanding of baby growth patterns and 
complementary breastfeeding. 
 
Keywords: whatsapp; infant growth and development; covid-19 pandemic. 
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1. Pendahuluan  
Masa 1000 hari pertama usia 

anak menentukan kesehatan mereka 
kedepannya. Pemantauan tumbuh 
kembang pada bayi dan balita 
bertujuan menemukan secara dini 
masalah pertumbuhan pada bayi dan 
balita(1).Akibat masa pandemic 
covid-19 banyak posyandu yang 
tutup dan pelayanan pemantauan 
pertumbuhan dan perkembangan 
bayi balita dan  anak seolah 
terabaikan(18) 

Wabah pandemic covid-19 
sangat merugikan masyarakat dalam 
bidang kesehatan, mereka dibatasi 
dalam berkunjung ke tempat 
pelayanan kesehatan, adanya 
ketakutan dan kecemasan 
masyarakat untuk tertular virus 
covid-19(2).   Penerapan protocol 
kesehatan dengan PHBS sangat 
ketat dan diterapkan betul saat 
masyarakat berkunjung ke fasilitas 
pelayanan kesehatan, sehingga 
sangat disarankan agar masyarakat 
membatasi kunjungan ke rumah 
sakit, puskesmas atau tempat 
kesehatan lainya, dan jika tidak 
terpaksa betul kondisinya maka 
diharapkan agar membuat janji 
(appointment)dengan petugas 
kesehatan hanya melalui media 
social seperti telepon, sms, dan 
lainnya utnuk berkonsultasi 
mengenai kesehatan mereka.(3) 

Dalam mencegah penularan 
virus Covid-19 selama masa 
pandemic ini, maka kegiatan 
komunikasi dan sistem koordinasi 
antar orang dilakukan melalui media 
Zoom, Hangouts, Google Meets, 
WhatsApp dan sejenisnya, sehingga 
masih dapat memantau kegiatan 
antar suatu kelompok (4) 

Perkembangan Revolusi 4.0 
merupakan masa perubahan revolusi 
industry keempat dengan 
memanfaatkan teknologi dalam 
setiap kehidupan dan aktivitas kita, 

sehingga dapat merubah cara 
pandang, pola aktivitas dan bekerja 
antara satu sama lainnya. Perubahan 
transformasi ini memicu kepada 
perubahan positif dalam pelayanan 
kesehatan dewasa ini(5). 

Salah satu bentuk 
perkembangan Revolusi 4.0 adalah 
dengan Penggunaan telepon 
genggam pintar (smartphone) sudah 
merata diseluruh masyarakat kita(6), 
yang sangat berperan penting sekali 
dimasa pandemic ini, selama work 
from home (WFH) dan stay at home, 
handphone menjadi andalan 
masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan mereka dalam segala 
informasi dan kesehatan yang 
mereka butuhkan dengan 
berselancar didunia maya dan 
memanfaaatkan aplikasi lainnya 
dalam menjalin komunikasi dengan 
provider kesehatan selama masa 
pandemic ini(4). 

Begitu juga peningkatan kualitas 
pelayanan kesehatan dalam 
memberikan pendidikan bagi 
masyarakat akan mampu membantu 
mencapai pemerataaan kesehatan 
pada masyarakat yang terpencil 
sekaligus, akibat perkembangan era 
revolusi industri 4.0 ini(7). 

Media social Whatsapp dewasa 
ini banyak digunakan sebagai media 
komunikasi bagi penggunanya, 
dikarenakan kemudahan fitur dan 
layanannya. Dapat dipakai oleh 
berbagai kelompok dan golongan, 
sehingga pesan singkat melalui SMS 
berbayar sekarang dapat digantikan 
oleh Whatsapp(8). Pengiriman pesan 
cepat dan bisa berbalas cepat dalam 
satu layar percakapan chat antara si 
penggunanya. Pengiriman pesan 
suara, gambar dan video begitu 
jernih dan jelas, sehingga 
memungkinkan kepuasan pelanggan 
dalam memanfaatkan media 
Whatsapp dalam menjalin 
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komunikasi dan pesan antar 
sesamanya(9) 

Dalam membantu 
memanajemen kesehatan 
masyarakat, yang merupakan 
serangkaian kegiatan kesehatan 
masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan mereka akan kesehatan, 
terutama pada kelompok khusus 
bayi balita dan ibu hamil yang 
memerlukan pemeriksaan rutin 
kesehatan setiap bulannya, maka 
ditetapkan aturan cara pemantauan 
status kesehatannya dengan 
membatasi pertemuan tatap muka 
dan menjaga jarak dengan provider 
kesehatan(2). Jika tidak begitu 
penting, maka diutamakan 
komunikasi atau konsultasi 
kesehatan dijalin melalui media 
sosial atau telepon.Dimana pada 
awalnya semua aktivitas kegiatan 
dapat dilakukan secara lebih leluasa 
tanpa memperhatikan protocol 
kesehatan tertentu, maka pada masa 
pandemic covid-19 ini semua 
diarahkan dengan mebatasi 
pertemuan tatap muka dengan 
provider(10).  

Bayi dan balita mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat krusial dipantau dalam 
dua tahun pertama kehidupan 
mereka, dalam masa ini ada bahaya 
Stunting dan keterlambatan 
pertumbuhan (delayed growth) dan 
perkembangan bayi balita yang 
sangat rentan untuk diamati dan 
dipantau oleh bidan sebagai 
provider(4). Kegiatan posyandu yang 
dibatasi dalam masa pandemic 
membuat perkembangan dan 
kenaikan berat badan serta panjang 
bayi balita menjadi tidak terpantau 
dengan baik, sehingga diperlukan 
upaya dalam melakukan 
pemantauan  tersebut baik dilakukan 
melalui kontak langsung tatap muka 
langsung, maupun dengan media 

handphone yang dimanfaatkan 
melalui WhatsApp Group.  

Di area  PraktekMandiriBidan 
Islah Wahyuni Desa Kualu, tetap 
dilaksanakan kegiatan posyandu 
setiap bulan dengan menerapkan 
protocol kesehatan yang sudah 
ditetapkan, dengan menjaga jarak, 
menggunakan masker dan 
faceshield, sewaktu bayi dan balita 
dibawaberkunjung ke klinik. Pada 
faktanyanya dimasa pandemic ini 
ternyata didapatkan data bahwa ada 
ibu post partum yang pergi 
mengunjungi bidan dengan berat 
badan bayinya naik hanya 3,5 ons 
dari berat badan lahir setelah 1,5 
bulan kelahiran bayinya. Dan ada 
juga bayi usia 6 bulan mengalami 2 
kali arah pertumbuhan di KMS  
yang datar (gagal tumbuh).  

TimPKM STIKes Payung 
Negeri merasa perlunya kegiatan 
PKM ini dilakukan, dikarenakan  
pentingnya 1000 hari kehidupan 
bayi dan balita, maka dalam 
kegiatan PKM ini, pemantauan 
tumbuh kembang bayi dan balita 
dilakukan melalui pertemuan 
offlinetatap muka dan pertemuan 
online melalui WhatsAppdilakukan 
guna memotivasi dan mensupport 
orangtua dalam melakukan 
pemantauan tumbuh kembang 
anaknya dalam masa pandemic yang 
serba terbatas ini. 

 
2. Metode 

 Pelaksanaan pengabdian 
masyarakat merupakan kegiatan 
pemberian bantuan dan pelayanan 
secara Cuma-Cuma maupun 
memandirikan masyarakat yang 
dilakukan oleh Dosen (baik secara 
pe-orangan maupun kelompok), 
Laboratorium, Jurusan, serta Pusat 
Penelitian, perguruan tinggijuga 
dapat melaksanakannya sesuai 
dengan bentuk kegiatan pengabdian 
yang relevan (11) 
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Kegiatan  initelah kami lakukan 
dengan  dua cara, yaitu 1) Offline 
tatap muka langsung dan 2) secara 
online dengan memanfaatkan media 
WhatsApp. Transfer  pengetahuan 
dan penilaian indicator pertumbuhan 
bayi balita dengan pengukuran 
antropometri (LIKA, BB, PB, 
Umur)  dilakukan saat tatap muka 
langsung secara personal dan 
kelompok kecil, dan system follow 
up dilakukan dalam media 
WhatsApp grup. 
Tahapan kegiatan: 
1) Mempersiapkan program 

Pemantauan Tumbuh Kembang 
Bayi Balita, meliputi survey, 
koordinasi kelompok sasaran, 
mengumpulkan informasi dan 
nomor telepon, pengurusan izin 
dan persiapan bahan kegiatan 
PKM. 

2) memberikan  penyuluhan dan 
edukasi  saat pelayanan 
posyandu dan imunisasi tentang 
topiktumbuh kembang dan MP-
ASI yang mempengaruhinya 
secara offline maupun online. 

3) Follow up dan mengikuti kasus 
perkembangan BB bayi yang 
bermasalah selama 4 minggu. 
 

3. Hasil dan pembahasan 
Kegiatan Pengabdian 

masyarakat ini telah dilakukan sejak 
7 Oktober sampai 7 Desember 2020 
di Praktek Bidan Mandiri Islah 
wahyuni, dengan jumlah peserta 
yang terpantau dalam 2 bulan ini 
adalah  20 orang dan 2 bayi 
ditemukan dengan gangguan 
pertumbuhan/kenaikan Berat Badan 
di bulan Oktober 2020 yang 
perkembangannya kami pantau 
selama 4 minggu berturut turut, dan 
memperlihatkan perubahan 
signifikan.  

Teknis pelaksanaan pelayanan 
secara offline ditetapkan janjian 
penetapan jadwal dari jam 4 – 6 

sore, dilakukan penilaian indikator 
Antropometri bayi balita yang 
berkunjung, sebelum dilakukan 
penyuluhan dan edukasi kepada 
orangtua mereka. Edukasi yang 
diberikan menggunakan media 
leaflet dan gambar  lembar balik 
tentang pola pertumbuhan anak dan 
penjelasan KMS  terkait kenaikan 
berat badan dan tinggi badan bayi 
balita. Disamping itu digunakan 
media gizi seimbang berupa video 
tentang pembuatan dan pemberian 
MP-ASI yang tepat sesuai usia anak. 

Dan secara online semua ibu 
yang memiliki bayi balita yang 
sudah terdata dibina melalui 
WhatsAppgrup, membentuk 
kedekatan hubungan dan 
kepercayaan ibu terhadap tenaga 
kesehatan, serta membuka 
cakrawala berfikir mereka terhadap 
pentingnya pengamatan dan 
penilaian pertumbuhan dan 
perkembangan anak mereka, 
terjadinya diskusi dan sharing yang 
melibatkan orang yang ada dalam 
grup untuk berkontribusi dalam 
media percakapan yang sengaja 
dibuat guna memfasilitasi ibu-ibu 
dalam memahami kebutuhan bayi 
balita mereka selama masa 
pandemic ini.  

Pada bayi yang ditemukan 
mengalami delayed growthtersebut, 
tim PKM melakukan pengkajian 
(deep interview) dan analisa 
mendalam terhadap faktor-faktor 
yang menyebabkan gangguan 
pertumbuhan/kenaikan berat badan 
bayi seperti pengkajian tentang  
riwayat dan kualitas asupan nutrisi 
ibu selama masa menyusui bayinya, 
serta mendiskusikan rencana 
penatalaksanaan terhadap masalah 
bayi mereka(12).  

Adanya feed back dan follow up 
terhadap dua bayi yang mengalami 
delayed growth selama masa 
pertumbuhan mereka yang dipantau 
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selama empat minggu berturut-turut, 
menjadikan kepuasan tersendiri bagi 
ibu dan keluarga karena 
mendapatkan pencerahan dan 
pengetahuan bahwa factor delayed 
growth disebabkan dari asupan 
nutrisi ibu.(13)Asupan nutrisi ibu 
selama ini rendah protein hewani, 
hal ini dapat akibat pengaruh social 
budaya mereka yang membatasi 
asupan makanan yang mengandung 
protein hewani, karena khawatir 
luka jalan lahir gatal dan lama 
sembuhnya, sehingga dominan 
asupan nutrisi diperoleh dari protein 

nabati saja (sayur-sayuran saja)(14). 
Akibatnya penambahan berat badan 
anaknya sedikit sekali danlambat, 
sehingga bayi mengalami status gizi 
kurang untuk usianya saat ini. 

Dibawah ini diperoleh hasil 
rekapitulasi data ibu-ibu peserta 
PKM, meliputi karakteristik ibu, 
status gizi bayi balita, dan respon 
kepuasan orangtua dalam 
penggunaan WhatsApp dalam 
pemantauan tumbuh kembang bayi 
balita sebagai berikut: 
 

 

 

a. Karakteristik orangtua bayi balita  
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di BPM Islah Wahyuni    
 

No Perilaku N Jumlah Persentase (%) 

1 Umur 20   

 - <20   1 5 

 -  20-35    16 80 

 - 35-45  3 15 

2 Pendidikan: 20   

 - Pendidikan Dasar  6 30 

 - Pendidikan Menengah  12 60 

 - Pendidikan Tinggi  2 10 

3 Pekerjaan : 20   

 - Bekerja   3 15 

 - Tidak Bekerja  17 85 

 

Berdasarkan Tabel 1 
dapat diketahui bahwa, 
mayoritas peserta di BPM 
Islah Wahyuni Tahun 2020 
berdasarkan umur 
mayoritas  20-35 tahun 

sebanyak  16 orang  (80%), 
mayoritas berpendidikan 
Menengah  sebanyak 12 
orang (60%), mayoritas 
tidak bekerja sebanyak 17 
orang (85%). 
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b. Hasil pemantauan Antropometri bayi Balita 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi hasil pemantauan Antropometri bayi balita di BPM Islah 

Wahyuni    
No Perilaku N Jumlah Persentase (%) 

1 LIKA 20   

 - Sesuai umur    20 100 

 - Tidak sesuai umur     0 0 

2 BB/Umur 20   

 - Normal/naik   18 90 

 - Datar /tidak naik  2 10 

3 BB/TB : 20   

 - Stunting  0 0 

 - Normal  20 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 
dapat diketahui bahwa, 
mayoritas peserta di BPM 
Islah Wahyuni Tahun 2020 
berdasarkan LIKA 
semuanyasesuai umur 

sebanyak  20 orang  
(100%), mayoritas BB/U 
naik  sebanyak 18 orang 
(60%), semua peserta 
BB/TB normal sebanyak 20 
orang (100%). 

 

 

c. Respon kepuasan orangtua dalam penggunaan WhatsApp dalam 
pemantauan tumbuh kembang bayi balita 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi hasil  respon kepuasan orangtua dalam penggunaan 

WhatsApp dalam pemantauan tumbuh kembang bayi balita di BPM Islah Wahyuni    
No Perilaku N Jumlah Persentase (%) 

1 Tk. kepuasan 20   

 - Puas     20 100 

 - Tidak puas     0 0 

2 Tk. Keaktifan dalam WA 20   

 - Aktif   17 85 

 - Pasif   3 15 
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Berdasarkan Tabel 1.3 
dapat diketahui bahwa, 
mayoritas peserta di BPM 
Islah Wahyuni Tahun 2020 
berdasarkan tingkat 
kepuasan pelayanan dalam 
WAG semuanya  merasa 
puas sebanyak  20 orang  
(100%), mayoritas tingkat 
keaktifan peserta dalam 
WAG adalah aktif  
sebanyak 17 orang (85%). 

 
Pembahasan : 

Asuhan kebidanan pada masa 

pandemic ini merupakan asuhan 

kebidanan difokuskan untuk upaya 

preventif(2). Resiko infeksi dan 

penularan penyakit serta terjangkiti 

penyakit tentunya sangat 

memungkinkan terjadi pada 

kelompok bayi dan balita yang 

memiliki imunitas tubuh yang belum 

begitu kuat(15), untuk itu perlu 

tindakan pemantauan dan penilaian 

pola tumbuh kembang bayi dan 

balita yang dapat mencegah 

terjadinya delayed growth atau 

faltering growth pada bayi dan 

balita, tentunya akan membuat 

masalah pada masa 1000 hari 

pertama kehidupan mereka, dan 

keterlambatan dalam pertumbuhan 

otak anak akan menurunkan daya 

tangkap dan kecerdasan anak dimasa 

depannya(16). 

Pengetahuan orangtua sangat 

berpengaruh dalam pemantauan 

tumbuh kembang anak mereka, 

sehingga pengetahuan yang dimiliki 

akan membuat orangtua lebih peka 

dan peduli dengan kondisi kesehatan 

dan tumbuh kembang anaknya(17). 

Peran orangtua dalam pola asuh, 

asih dan asah sangat menentukan 

masa depan anaknya, dimana pola 

pengasuhan akan membantu proses 

laju pertumbuhan dan 

perkembangan anak  sejak lahir 

sampai kelak dia dewasa. Orangtua 

akan menanamkan nilai-nilai 

pendidikan dan transfer of 

knowledge terhadap anak-anaknya 

dalam menjaga kesehatan mereka 

dimasa datang(18). 

 Seiring wabah pandemic covid-

19 ini menjadikan banyaknya 

keterbatasan pada orangtua dalam 

mendapatkan pengetahuan langsung 

dari tenaga kesehatan(19), akibat 

keterbatasan penerapan protocol 

kesehatan yang mengharuskan 

social distancing dan fysical 

distancing serta penerapan 3 M 

(menjaga jarak, memakai masker 

dan mencuci tangan) menjadikan 

orangtua takut dan cemas untuk 

membawa anak mereka ke posyandu 

atau ke puskesmas, sehingga pola 

tumbuh kembang anak yang sudah 

mereka lahirkan menjadi tidak 

terpantau dengan maksimal(4)(20).  

Penerapan pembatasan 

pertemuan secara offline tatap muka 

dengan tenaga kesehatan 

mengharuskan adanya inovasi usaha 

promotif dan preventif dalam bidang 

layanan kesehatan, yang mesti 

dilakukan oleh semua tenaga 

kesehatan yang memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, 

sehingga penggunaan smartphone 

menjadi pilihan utama dan penting 

yang bisa sangat membantu 

pemantauan tumbuh kembang anak 

walaupun secara online(10), namun 

semua bisa dilakukan dengan baik 

dengan keberadaan WhatsApp grup 

yang terbentuk dalam rangka 

menjangkau pelayanan kesehatan 
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era pandemic ini secara diskusi dan 

sharingonline terkait masalah 

tumbuh kembang bayi balita dan 

masalah-masalah yang muncul 

dalam periode ini serta bagaimana 

cara pemberian MP-ASI pada bayi 

balita mereka dan masalah lainnya 

seperti stress dan kecemasan pada 

masa pandemic ini (4)(21).  

Penelitian Peristianto, 

Anggawijayanto, 2020 bahwa 

pengelolaan stress dengan media 

komunikasi onlineseperti aplikasi 

WhatsApp dapat berdampak positif  

terhadap adaptasi mereka dalam 

menghadapi pandemic covid-19 ini. 

Terdapat Enam langkah pengelolaan 

stres yang dianjurkannya pada 

masyarakatKecamatan Sewon, 

Kabupaten Bantul secara online, 

antara lain 1) mencari informasi 

mengenai covid-19 dari sumber 

yang terpercaya, 2) membatasi akses 

internet, 3) tetap menjalin hubungan 

dan komunikasi dengan orang-orang 

yang terkasih, 4) mengelola 

perasaan diri sendiri, 5) menyusun 

rutinitas harian, dan 6) rajin 

melakukan relaksasi pernapasan(4) 

Senada dengan Penelitian 

Yusmita, Larisu, Saidin, 2014 

bahwa banyak manfaat penggunaan 

WhatsApp dalam komunikasi antar 

individu dalam keseharian, dimana  

WhatsApp sebagai media sosial 

dapat menjadi tempat untuk 

mendapatkan kemudahan 

berkomunikasi, menambah teman 

dan meningkatkan eksistensi diri. 

Para pengguna WhatsApp memiliki 

motif mengikuti perkembangan 

zaman dan mereka juga 

menggunakan whatsapp sebagai 

tempat berbagi informasi, berita, 

atau organisasi yang mereka 

lakukan. Komunikasi yang terjalin 

setelah menggunakan WhatsAp 

pmenjadi lebih lancar, dan mudah 

untuk mengenali teman dekatnya.(9) 

Budaya sosial yang kuat pada 

masyarakat Indonesia  dalam 

menjalin hubungan relasi. 

Absurditas pada masa pandemi 

covid-19menjadikan pertemuan dan 

perjumpaan masyarakat secara 

langsung tatap muka  menjadi 

moment yang langka dan terbatas.  

Pertemuan dengan orang-orang yang 

mereka cintai dapat dilakukan  

melalui proses virtual saja,mereka 

hanya bisa pasrah dan harus 

beradaptasi menerima kenyataan ini. 

Hal ini menjadikan proses tatap 

muka pertemuan secaralangsung 

memiliki nilai kehidupan yang 

tinggi dan penting sekali dalam 

kehidupan sehari-hari (4). 

Penelitian Trisnani, 2017  

tentang Penelitian Pemanfaatan 

WhatsApp Sebagai Media 

Komunikasi Dan Kepuasan Dalam 

Penyampaian Pesan dikalangan 

tokoh masyarakat diketahui bahwa 

WhatsApp paling dominan 

digunakan. Pada saat ini, WhatsApp 

telah dimanfaatkan oleh tokoh 

masyarakat untuk berkomunikasi 

dalam menyampaikan pesan kepada 

sasarannya. Saat ini meskipun masih 

berkomunikasi secara langsung, 

tokoh masyarakat memanfaatkan 

WhatsApp sebagai media 

komunikasi dalam menyampaikan 

pesan, informasi yang disampaikan 

menjadi lebih efektif dan merupakan 

kepuasan tersendiri karena 

menggunakan teknologi informasi 

(WhatsApp) pesan lebih cepat 
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diterima kepada sasaran. Isi pesan; 

adalah; keamanan lingkungan, 

ikatan sosial, pendidikan, 

kesejahteraan dan pekerjaan serta 

hiburan(8) 

Aplikasi WhatsApp ini memiliki 

kecanggihan yang semua orang 

mampu menggunakanya dengan 

mudah, sederhana, aman, reliable, 

kemudahan untuk menelpon dan 

biayanya lebih  murah sehingga 

sangat disuskai oleh semua orang 

yang menggunakannya.  Ketersedian 

aplikasi chat yang responsive dan 

sangat cepat diterima dan mudah 

serta cepat mendapatkan balasannya 

sehingga membuat aplikasi ini 

menjadi primadona bagi semua 

penggunanya sehinga dapat menjadi 

media komunikasi yang efektif antar 

orang atau individu(21) 

Dalam pembinaan yang 

dilakukan saat diskusi dan sharing 

WhatsAppgrup, adanya antusiasme 

dari ibu-ibu bayi balita tersebut 

dalam mengikuti proses nya dilalui 

dengan banyak pertanyaan seputar 

pertumbuhan berat badan dan 

perubahan perkembangan kebutuhan 

bayi serta pentingnya deteksi dini 

atas kelainan atau komplikasi yang 

ditemukan pada bayi balita mereka. 

Termasuk cara pembuatan MP-ASI 

sebagai kebutuhan tambahan saat 

bayi mengalami delayed growth atau 

faltering growth  pada usianya 

sekarang.  

Hasil pengamatan terhadap dua 

orang bayi yang mengalami delayed 

growth atau faltering growth adalah 

adanya perubahan signifikan 

terhadap perubahan berat badan dan 

panjang badan bayi sehingga ibu 

dan keluarga merasa sangat terbantu 

dan mampu mencegah kejadian 

stunting secar lebih awal, dengan 

pelaksanaan kujungan offline ke 

klinik bidan untuk mendapatkan 

gambaran penambahan berat badan 

dan panjang badan, serta ketepatan 

penambahan berat badan melalui 

rancangan menu yang sudah 

dijelaskan serta cara pemberian susu 

formula (sufor sebagai bantuan agar 

berat badan dan panjang badannya 

naik) 

Selama pemantauan tidak 

terdapat kendala berarti karena 

kedua orangtua merasa puas dan 

mengaku seakan mendapat perhatian 

penuh dari tenaga kesehatan, hal ini 

disebabkan kemudahan 

mendapatkan informasi dan 

penjelasan secara tertulis dan lisan 

pesan suara (voice note) dari bidan 

sehingga mereka mudah memahami 

informasi dan penjelasan tersebut, 

dimana ini adalah sebagai bentuk  

manfaat dari aplikasi online 

WhatsApp yang mereka rasakan 

dalam membantu memantau proses 

perkembangan anaknya. Terjadi 

direct communiacation dengan 

metode dua arah dan timbal balik, 

sehingga semua pertanyaan ibu 

terjawab dengan baik.  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilakukan pada kelompok bayi 

balita ditemukan pengetahuan ibu 

bayi balita bertambah selama 

pembinaan baik saat pelayanan 

secara offline tatap muka langsung  

maupun online dalam grup WA, dan 

pemantauan BB pada bayi yang 

bermasalah mengalami perubahan 
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signifikan dalam 4 minggu 

pemantauan. 

Diharapkan semua orangtua 

bayi dan balita menjadi lebih 

mandiri, kreatif dan inovatif dalam 

memutuskan penggunaan 

smartphone dengan bijak yang 

dimanfaatkan untuk kepentingan 

kesehatan bayi dan balita mereka. 
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Dokumentasi : 

 

Gambar 1. Penyuluhan dan edukasi saat 
kegiatan  posyandu (kegiatan offline 
tatap muka dengan ibu bayi balita) 

 

Gambar 2. Penyuluhan dan edukasi saat 
kegiatan  posyandu (3 M menjaga 
jarak, memakai masker dan mencuci 
tangan) 

 

 

 

Gambar 3. Penyuluhan dan edukasi saat 
kegiatan  posyandu (dalam kelompok 
kecil) 

 
Gambar 4. Penyuluhan dan edukasi saat 

kegiatan posyandu (Sharing dan Tanya 
jawab) 

 

 

 

Gambar 5. Pemantauan fisik bayi balita  
saat kegiatan  posyandu (kegiatan 
offline tatap muka) 

 
Gambar 6. Pemantauan PB dan BB bayi 

balita  saat kegiatan  posyandu (deteksi 
dini stunting dan delayed growth) 
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Gambar 7. Pemberian imunisasi dan 
edukasi kesehatan pada ibu bayi balita 
yang berkunjung saat kegiatan  
posyandu (kegiatan offline tatap muka) 

 Gambar 8. Pemantauan kenaikan BB dan 
PB bayi balita yang berkunjung saat 
kegiatan  posyandu bulan kedua 
(kegiatan offline tatap muka) 

 

 

 
Gambar 9. Foto bayi  bermasalah :saat 

Pemeriksaan fisik bayi  baru lahir (BB 
lahir 3100 gram) 

 Gambar 10. Foto bayi  bermasalah : 
Pemeriksaan fisik bayi balita oleh 
bidan  saat  usia 1,5 bulan setelah lahir 
(BB turun menjadi  2750 gram), 
Massa otot lembek, kulit agak keriput, 
badan relative kecil dari usia 
sebenarnya. 

 

 

 

Gambar 11, 12. Proses pemantauan BB anak yang bermasalah  dan respon kepuasan 
keluarga pasca kegiatan pemantauan intensif. 
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Gambar 13. Proses Diskusi dan 
Pembinaan tumbuh kembang bayi 
balita by WhatsApp   (kegiatan 
online) 

 Gambar 14. Proses Diskusi dan 
Pembinaan tumbuh kembang bayi 
balita by WhatsApp   (kegiatan 
online) 

 

 

 
Gambar 15. Proses Diskusi dan 

Pembinaan tumbuh kembang bayi 
balita by WhatsApp   (penjelasan 
kualitas asupan makanan pada ibu 
menyusui) 

 Gambar 16. Proses Diskusi dan 
Pembinaan tumbuh kembang bayi 
balita by WhatsApp   (penjelasan 
tentang kesehatan anak via Voice 
note pesan suara) 

 

 

 

 


